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Abstract :
This research aims to examine the implementation of social learning theory in the Mute
(Muhammad Teladanku) program at MTsN 1 Sumedang as an effort to form noble moral
character in students. This program is designed with systematic stages, including planning,
implementation and evaluation which focuses on integrating the moral values of the Prophet
Muhammad in learning. Through interactive media such as videos of the Prophet's stories and
guidebooks, students are invited to understand, remember and apply the values of honesty,
patience and tolerance in everyday life. The research results show that the use of social learning
theory-based learning methods that involve attention, retention, production, and motivation is
effective in increasing student engagement and understanding. Additionally, this program
utilizes educational technology to strengthen learning, especially in the context of distance
learning. Program evaluation is carried out holistically, including cognitive, affective and
psychomotor assessments, to measure the extent to which moral values have been internalized
by students. Integration of the moral values of the Prophet Muhammad in the curriculum, both
through Islamic Religious Education and thematic approaches in other subjects, supports the
formation of students' characters who are intellectually intelligent and morally noble. With a
contextual and project-based approach, this program succeeds in creating meaningful and
applicable learning experiences for students.

Keywords : Social Learning Theory, Character Education, Noble Morals.

Abstrak :
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi teori belajar sosial dalam program Mute
(Muhammad Teladanku) di MTsN 1 Sumedang sebagai upaya membentuk karakter akhlak mulia
pada siswa. Program ini dirancang dengan tahapan yang sistematis, mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang berfokus pada integrasi nilai-nilai akhlak Nabi Muhammad dalam
pembelajaran. Melalui media interaktif seperti video kisah Nabi dan buku panduan, siswa diajak
untuk memahami, mengingat, dan menerapkan nilai-nilai kejujuran, kesabaran, serta toleransi
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran berbasis teori belajar sosial yang melibatkan perhatian, retensi, produksi, dan
motivasi efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Selain itu, program ini
memanfaatkan teknologi pendidikan untuk memperkuat pembelajaran, terutama dalam konteks
pembelajaran jarak jauh. Evaluasi program dilakukan secara holistik, mencakup penilaian
kognitif, afektif, dan psikomotorik, untuk mengukur sejauh mana nilai-nilai akhlak telah
diinternalisasi oleh siswa. Integrasi nilai-nilai akhlak Nabi Muhammad dalam kurikulum, baik
melalui Pendidikan Agama Islam maupun pendekatan tematik pada mata pelajaran lain,
mendukung terbentuknya karakter siswa yang cerdas secara intelektual dan mulia secara moral.
Dengan pendekatan kontekstual dan berbasis proyek, program ini berhasil menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna dan aplikatif bagi siswa.

Kata Kunci: Teori Belajar Sosial, Pendidikan Karakter, Akhlak Mulia.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter siswa, terutama dalam menanamkan nilai-nilai akhlak mulia yang
berlandaskan ajaran Nabi Muhammad SAW. Di era modern ini, tantangan pendidikan
agama semakin kompleks, salah satunya adalah menurunnya akhlak siswa akibat
pengaruh lingkungan dan teknologi. Kondisi ini mendorong MTsN 1 Sumedang untuk
menghadirkan solusi inovatif melalui program "Mute" (Muhammad Teladanku), yang
didasarkan pada teori belajar sosial.

Teori belajar sosial, yang dikembangkan oleh Albert Bandura, menekankan
pentingnya proses observasi, imitasi, dan pemodelan dalam pembelajaran. Prinsip-prinsip
ini relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran akhlak, karena siswa cenderung belajar
dengan meniru perilaku yang mereka amati. Dalam program Mute, teori ini
diimplementasikan untuk membantu siswa memahami, menginternalisasi, dan
mempraktikkan nilai-nilai akhlak Nabi Muhammad SAW secara bertahap.

Program Mute dimulai dengan tahap perencanaan, di mana guru menyiapkan
silabus dan RPP yang berorientasi pada murid. Perencanaan ini menitikberatkan pada
penyusunan metode pembelajaran yang efisien dan efektif, termasuk pemanfaatan media
pembelajaran seperti video dan buku panduan "Muhammad Teladanku”. Tahap ini
menjadi fondasi bagi pelaksanaan pembelajaran yang berfokus pada penerapan nilai-nilai
akhlak. Pada tahap perhatian, program Mute menggunakan berbagai media yang menarik,
seperti video kisah Nabi Muhammad, untuk menarik minat siswa. Pendekatan ini
membantu siswa memahami nilai-nilai akhlak dengan cara yang lebih konkret dan
relevan dengan kehidupan mereka. Guru juga menggunakan sesi tanya jawab interaktif
untuk mendukung pemahaman siswa.

Tahap mengingat dalam program ini didukung oleh buku panduan "Muhammad
Teladanku™, yang disusun secara sistematis dan dilengkapi ilustrasi menarik. Buku ini
memfasilitasi pembelajaran mandiri siswa, membantu mereka menghubungkan nilai-nilai
akhlak dengan pengalaman pribadi, serta memperkuat pemahaman mereka melalui
diskusi kelompok. Selanjutnya, tahap produksi menekankan penerapan nilai-nilai akhlak
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui simulasi di kelas, kegiatan sosial, dan refleksi diri,
siswa diajak untuk menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, dan
toleransi. Aktivitas ini memperkuat kebiasaan positif yang sesuai dengan ajaran Nabi
Muhammad. Tahap motivasi menjadi kunci untuk memastikan siswa terinspirasi dalam
menerapkan nilai-nilai yang telah mereka pelajari. Guru memberikan penguatan melalui
pujian, video motivasi, atau sapaan yang membangun semangat belajar siswa. Hal ini
menciptakan suasana belajar yang positif, bahkan dalam kondisi pembelajaran jarak jauh.
Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran dalam aspek kogpnitif,
afektif, dan psikomotorik. Guru menilai keterlibatan siswa, baik melalui laporan tugas,
aktivitas praktik, maupun pengamatan langsung selama pembelajaran. Hasil evaluasi
digunakan sebagai dasar untuk menyusun program pembelajaran berikutnya.

Keberhasilan program Mute juga terlihat dari integrasi nilai-nilai akhlak Nabi
Muhammad ke dalam kurikulum. Program ini melibatkan berbagai mata pelajaran, seperti
PAI, PKN, dan ekstrakurikuler, untuk menciptakan pembelajaran yang holistik. Nilai-
nilai seperti toleransi, kerja sama, dan tanggung jawab sosial diajarkan melalui
pendekatan pembelajaran tematik dan berbasis proyek.

Dengan memanfaatkan teknologi pendidikan, program Mute menyajikan
pembelajaran akhlak secara menarik dan interaktif. Video edukasi, platform e-learning,
dan aplikasi pembelajaran mempermudah siswa untuk memahami dan menerapkan nilai-
nilai akhlak. Melalui pendekatan yang komprehensif ini, program Mute telah berhasil
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mencetak generasi siswa yang berkarakter mulia, sesuai dengan teladan Nabi Muhammad
SAW.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif -deskriptif. Dalam penelitian
deskriptif merupakan sebuah penelitian yang dilakukan untuk memberikan sebuah
gambaran suatu peristiwa perilaku seseorang atau kondisi dari suatu tempat tertentu
secara tersusun dan mendalam dibentuk dengan sebuah narasi (Djaman Satori, 2011).
Metode ini bertujuan untuk mencari sebuah informasi dengan memberikan gambaran dan
deskripsi mengenai penelitian yang terkait dengan implementasi teori belajar sosial
learning dalam program Muhamad Teladanku di MtsN 1 Sumedang.

Pendekatan penelitian ini adalah fenomenologi yang mempelajari tentang
fenomena seperti pengalaman yang dialami (emzir, 2014). Sumber data yang dimbil yaitu
dengan cara tanya jawab antara penanya dengan narasumber mengenai implementasi teori
sosial learning dalam program muhammad teladanku. Langkah utama dalam penelitian
yaitu dengan teknik pengumpulan data berupa observasi (pengamatan), interview
(wawancara), dan dokumentasi (Nana Syaodih Sukmadinata, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Teori Belajar Sosial Pada Program Mute

Implementasi teori belajar sosial yang dilaksanakan dalam pembelajaran
pendidikan Agama Islam oleh guru PAI Mts Negeri 1 Sumedang pada tahap awal adalah
perencenaan. Kata perencanaan berasal dari kata rencana yang memiliki arti pengambilan
keputusan untuk mencapai tujuan. Adapun menurut Ely perencanaan pada dasarnya ialah
suatu proses dan cara berfikir yang dapat membantu menciptakan hasil yang diharapakan.
Tahap Perencanaan merupakan tahapan awal yang harus dilalui oleh guru dalam setiap
proses pembelajaran. Pada tahapan ini guru harus mempogram dan mendesain secara
intruksional untuk membuat peserta didik belajar secara aktif yang menekankan pada
sumber belajar (Arikunto, 2009).

Pada tahap ini, Guru menyusun perangkat pembelajaran sebelum melaksanakan
kegiatan belajar mengajar berupa Silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajara).
Silabus adalah alur garis besar, ringkasan, skema deskriptif rencana pembelajaran pada
suatu kelompok mata pelajaran. Sedangkan RPP merupakan hal yang sangat diperlukan
ketika pembelajaran akan dilakukan, karena RPP sebagai acuan dalam kegiatan
pembelajaran yakni sebagai upaya pencapaian suatu kompetensi dasar. (Majid, A. 2014).

Penyusunan RPP pembelajaran di masukan dalam beberapa progam, sedikit
berbeda dengan RPP ketika pembelajaran normal yaitu dilakukan dengan prinsip efisien,
efektif, dan berorientasi pada murid. RPP yang disusun dan digunakan sepenuhnya
diberikan kepada guru dimana guru harus mampu melihat kondisi peserta didiknya,
materi yang diajarkan tidak boleh membebankan peserta didik.

Pelaksanaan pembelajarannya pun disesuaikan dengan kebijakan pemerintah yang
mengurangi kegiatan pembelajaran jam di sekolah, dengan hal tersebut, agar kegiatan
pembelajaran agama dapat mudah dipahami dan ditangkap oleh peserta didik, guru
membuat inovasi pembelajaran menggunakan prinsip modelling, pada prinsip ini
memiliki beberapa proses pembelajaran diantaranya: proses perhatian (attention),
mengingat (retention), produksi (production), motivasi (motivation). (Istiadah, 2020).

a. Perhatian (Attention)

Program Mute yang diinisiasi oleh MTsN 1 Sumedang telah berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif untuk menanamkan nilai-nilai akhlak mulia pada siswa.
Salah satu kunci keberhasilan program ini terletak pada strategi pembelajaran yang
efektif, khususnya dalam menarik perhatian dan melibatkan siswa secara aktif salah satu
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aspek penting dalam pembelajaran adalah kemampuan untuk menarik minat siswa.
Program Mute berhasil mencapai hal ini dengan memanfaatkan media yang menarik dan
relevan.

Penggunaan video kisah Nabi Muhammad, misalnya, mampu memvisualisasikan
nilai-nilai akhlak secara lebih konkret dan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu,
pemilihan kisah yang relevan dengan konteks kehidupan siswa sehari-hari juga membuat
materi pembelajaran terasa lebih dekat dan bermakna. Setelah berhasil menarik perhatian,
program Mute kemudian berfokus pada upaya memperdalam pemahaman siswa terhadap
nilai-nilai yang diajarkan. Melalui sesi tanya jawab yang interaktif, siswa diajak untuk
berpikir kritis, menganalisis, dan mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman
pribadi mereka. Hal ini tidak hanya membantu siswa dalam mengingat informasi, tetapi
juga mendorong mereka untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam.
Program Mute tidak hanya berhenti pada tahap pemahaman, tetapi juga mendorong siswa
untuk menerapkan nilai-nilai yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
berbagai aktivitas dan tugas, siswa diajak untuk mempraktikkan nilai-nilai seperti
kejujuran, kesabaran, dan toleransi.

Dengan cara ini, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berkelanjutan.
Program Mute telah berhasil menunjukkan bahwa pembelajaran nilai-nilai akhlak dapat
dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan efektif. Dengan menggabungkan
berbagai strategi pembelajaran, seperti penggunaan media yang menarik, diskusi
interaktif, dan penerapan dalam kehidupan nyata, program ini telah berhasil memaotivasi
siswa untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Keberhasilan program ini dapat menjadi
inspirasi bagi sekolah-sekolah lain dalam upaya mencetak generasi muda yang berakhlak
mulia. Hal ini sebagaiman yang disampaikan ibu Ani bahwa:

“Program Mute ini diadakan sebagai respons terhadap beberapa masalah yang
kami amati di kalangan siswa. Salah satunya adalah penurunan akhlak yang mulai
terlihat pada beberapa siswa. Kami merasa perlu memberikan pendidikan karakter yang
lebih mendalam, terutama yang berkaitan dengan akhlak Nabi Muhammad SAW. Sebagai
pendidik, kami ingin agar siswa tidak hanya cerdas dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga
memiliki akhlak yang baik. Akhlak yang baik itu salah satunya bisa dicontohkan oleh
Rasulullah, yang merupakan teladan utama bagi umat Islam”

b. Mengingat (Retention)

Salah satu faktor kunci dalam memperkuat pemahaman siswa adalah ketersediaan
sumber belajar yang komprehensif dan mudah diakses. Program Mute telah menyediakan
buku panduan "Muhammad Teladanku" yang berperan sebagai acuan utama bagi siswa
dalam mempelajari nilai-nilai akhlak Nabi Muhammad. Buku ini disusun secara
sistematis, dengan bahasa yang mudah dipahami, dan dilengkapi dengan ilustrasi yang
menarik. Melalui buku panduan ini, siswa dapat mempelajari Kkisah-kisah Nabi
Muhammad secara lebih mendalam dan rinci.

Buku panduan "Muhammad Teladanku™ tidak hanya berfungsi sebagai sumber
informasi, tetapi juga sebagai alat bantu bagi siswa dalam melakukan pembelajaran
mandiri. Siswa dapat membaca, mencatat, dan mengulang materi yang telah dipelajari
secara mandiri. Dengan demikian, pemahaman mereka terhadap materi akan semakin
tertanam dengan kuat.

Buku panduan ini juga membantu siswa dalam membangun koneksi antar konsep
yang berbeda. Misalnya, setelah mempelajari kisah Nabi Muhammad yang sabar dalam
menghadapi cobaan, siswa dapat menghubungkannya dengan pengalaman pribadi
mereka atau dengan kisah-kisah lain yang pernah mereka baca atau dengar. Hal ini
memperkaya pemahaman mereka tentang nilai kesabaran dan membuatnya lebih relevan
dengan kehidupan sehari-hari.
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Meskipun buku panduan memberikan panduan yang jelas, namun setiap siswa
memiliki cara pandang yang berbeda. Untuk mengatasi hal ini, program Mute juga
memfasilitasi diskusi kelompok. Dalam diskusi kelompok, siswa dapat saling berbagi
pemahaman, mengajukan pertanyaan, dan memberikan masukan. Hal ini membantu
mereka dalam mengklarifikasi konsep yang belum dipahami dengan baik dan
menemukan sudut pandang baru.

Dengan menggabungkan pembelajaran mandiri melalui buku panduan dan diskusi
kelompok, program Mute berhasil memperkuat ingatan jangka panjang siswa. Ketika
siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan saling berinteraksi dengan
teman sebaya, informasi yang mereka peroleh akan tersimpan lebih kuat dalam ingatan
mereka. Selain itu, dengan menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman
pribadi, siswa akan lebih mudah mengingat dan menerapkan nilai-nilai yang telah
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari sejalan dengan wawancara bahwa:

“Program ini cukup sederhana namun efektif. Kami menggunakan buku
"Muhammad Teladanku" sebagai materi utama, yang berisi kisah-kisah hidup Nabi
Muhammad yang mengajarkan nilai-nilai akhlak mulia. Selain itu, kami juga
menampilkan video yang menggambarkan kehidupan Nabi Muhammad, sehingga lebih
menarik bagi siswa. Setelah itu, ada sesi tanya jawab dan diskusi, di mana siswa bisa
mengungkapkan pendapat mereka atau bertanya tentang hal-hal yang mereka kurang
pahami. Kami juga meminta mereka untuk mempraktikkan nilai-nilai yang dipelajari,
misalnya dengan berperilaku jujur atau bersikap sabar dalam kehidupan sehari-hari
pelaksanaan tersebut dibagi menjadi 3 sesi, sesi pertama guru menayangkan materi
berupa video, video yang ditayangkan berisi kisah kisah rosul dengan nilai nilai ahlak,
seperti sabar jujur, dermawan, kasih sayang, dan kepemimpinan, sesi ke dua yaitu sesi
bertanya dari siswa ke guru atau guru menjelaskan materi yang baru disampaikan agar
memudahkan siswa memahami materi. Kemudian sesi tiga yaitu guru membimbing siswa
mempraktikan langsung dari materi yang mereka pahami.”

c. Produksi (production)

tahap produksi dalam program Mute menekankan pada penerapan langsung nilai-
nilai yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Setelah siswa memahami konsep-
konsep akhlak mulia dari kisah Nabi Muhammad, mereka didorong untuk
mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam berbagai situasi dan kondisi. Hal ini
tidak hanya sebatas pemahaman kognitif, tetapi lebih kepada transformasi nilai-nilai
tersebut menjadi tindakan nyata.

Salah satu cara untuk memfasilitasi penerapan nilai-nilai akhlak adalah melalui
kegiatan-kegiatan di dalam kelas. Misalnya, guru dapat menciptakan situasi simulasi di
mana siswa dapat berlatih bersikap sabar, jujur, atau toleran dalam menghadapi berbagai
permasalahan. Selain itu, kegiatan diskusi kelompok juga dapat mendorong siswa untuk
saling mengingatkan dan memberikan dukungan dalam menerapkan nilai-nilai yang telah
dipelajari. Untuk memperluas cakupan penerapan nilai-nilai akhlak, program Mute juga
melibatkan siswa dalam proyek-proyek berbasis masyarakat. Misalnya, siswa dapat
berpartisipasi dalam kegiatan sosial seperti mengunjungi panti asuhan, membersihkan
lingkungan, atau membantu masyarakat yang membutuhkan. Melalui kegiatan-kegiatan
ini, siswa tidak hanya belajar untuk peduli terhadap sesama, tetapi juga mengembangkan
rasa tanggung jawab sosial.

Selain kegiatan-kegiatan di dalam dan di luar kelas, program Mute juga
mendorong siswa untuk melakukan refleksi diri secara berkala. Siswa diajak untuk
merenungkan tindakan mereka sehari-hari dan membandingkannya dengan nilai-nilai
yang telah dipelajari. Melalui refleksi diri, siswa dapat mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan mereka dalam menerapkan nilai-nilai akhlak, serta menemukan cara untuk
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terus memperbaiki diri.

Dengan konsisten menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari,
siswa secara bertahap akan membentuk kebiasaan-kebiasaan positif. Hal ini akan
memperkuat internalisasi nilai-nilai tersebut sehingga menjadi bagian dari jati diri
mereka. Selain itu, keberhasilan dalam menerapkan nilai-nilai akhlak juga akan
memberikan rasa percaya diri dan kepuasan batin bagi siswa. Hal ini senada yang
disampaikan oleh ibu Ani bahwasanya:

“Melalui program ini, siswa dapat lebih memahami dan meneladani akhlak
Rasulullah. Kami ingin mereka tidak hanya tahu tentang Nabi Muhammad sebagai tokoh
agama, tetapi juga bisa mencontoh sifat-sifat beliau yang mulia dalam kehidupan
mereka. Misalnya, lebih jujur, peduli kepada teman, sabar dalam menghadapi ujian, dan
lainnya. Kami juga berharap siswa bisa menerapkan nilai-nilai tersebut dalam interaksi
sosial mereka di sekolah dan di luar sekolah.

d. Motivasi (motivation)

Belajar dengan cara mengamati menjadi efektif apabila peserta didik
mendapatkan motivasi yang tinggi untuk melakukan tingkah laku yang sudah diajarkan
oleh guru. Dengan cara observasi peserta didik akan mudah dalam menguasai tingkah
laku, akan tetapi diperlukan sebuah motivasi sebagai bekal terjadinya suatu tindakan
dalam belajar. Dalam fase motivasi sering digunakan dengan memberikan pujian ataupun
dalam bentuk nilai untuk penyesuain dengan model. (Murniyanto, 2017).

Motivasi banyak ditentukan dari kesesuain antara karakteristik setiap peserta
didik dengan karakteristik dari gurunya. Ciri-ciri ini seperti: usia, status sosial,
keramahan, dan kemampuan. Umumnya, peserta didik lebih suka meniru model yang
seusia dari pada yang lebih dewasa. Peserta didik juga cenderung meniru yang standar
prestasinya dalam jangkaunya. Peserta didik yang sangat dependen cenderung meniru
model yang dependenya lebih ringan yang mudah untuk dianut. (Yanuardiyanto, 2015).

Dengan hal tersebut, dirasa sangat efektif penggunaan media gambar dan vidio
untuk pembalajaran, apalagi pembelajaran dengan kondisi jarak jauh, guru tidak dapat
memantau peserta didik secara langsung. Dari hasil pengamatan, dan mempraktikan yang
dilaksankan oleh peserta didik akan dinilai dan dievaluasi oleh guru, apa yang sekiranya
masih ada yang kurang dalam pembelajaran. Untuk penilaian peserta didik akan dilihat
dari hasil kesaksian orang tua dan foto atupun vidio yang sudah dikirimkan kepada guru,
untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik, guru akan memberikan motivasi
dengan menyapa peserta didik sebelum memulai pembelajaran dan menyelipkan uncapan
semangat belajar berupa membuat potongan vidio atau menuliskanya. Hal ini senada
dengan yang disampaikan Ibu Ani bahwsanya:

“Anak lebih suka jika pembelajaran dengan menggunakan media gambar atau
vidio, karena bisa menarik perhatian mereka, maka saat siswa masuk sekolah sebelum
memasuki pelajaran anak-anak akan diberikan penguatan atau motivasi sedikit agar
mereka tetap semangat dalam belajar.”

e. Evaluasi

Evaluasi adalah sebuah proses untuk menyatukan data- data hasil dari belajar
peserta didik yang bertkaitan tentang kemampuan sikap (afektif), pengetahuan (kognitif),
ataupun keterampilan (psikomotorik) kemudian dijadikan sebagai dasar membuat
keputusan dan dasar penyusunan program pembelajaran berikutnya ataupun penyusunan
kebijakan yang berkaitan dengan program evaluasi sekolah. (Budiarjo, 2019). Pada
tahapan ini, guru PAI di MtsN 1 Sumedang memberikan evaluasi pembelajaran sebelum
memberikan tugas pada jadwal materi PAI, pemberian evaluasi atau penilaian tesebut
biasanya berupa pertanyaan atau pun sikap observasi guru dan laporannya.

Hal ini sebagaimana yang telah disampaiakan bapak Ani bahwa:

EduCompassion: Jurnal Integrasi Pendidikan Islam dan Global 114
Available online at https://journal.yayasancgi.com/index.php/jipmg



Hasbi Hermansyah, etc., Implementasi Teori Belajar Sosial Dalam Program Mute........................

“Penilaian siswa bisa dilihat dari rajinnya dia dalam pengumpulan tugas, dan
keaktifan dia dalam pembelajaran saat tatap muka di sekolah dan juga bisa dilihat dari
tugas yang berupa praktik-praktik. Hal ini sebagai penilaian sikap dan tingkat
kepahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan.”

Pengembangan Kurikulum Dari Program Mute (Muhammad Teladanku)

MTsN 1 Sumedang berfokus pada integrasi nilai-nilai Islam, khususnya akhlak dan
keteladanan Nabi Muhammad SAW, ke dalam struktur kurikulum yang ada di sekolah.
Program ini bertujuan untuk membentuk siswa tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki karakter yang mulia, akhlak yang baik, dan pemahaman agama yang
mendalam. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum program Mute dapat dilihat dari
beberapa aspek berikut:

1. Integrasi Nilai-nilai Akhlak Nabi dalam Pembelajaran

Program Mute bertujuan untuk menanamkan akhlak Nabi Muhammad SAW
dalam kehidupan siswa. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum dalam program ini
mengintegrasikan nilai-nilai akhlak Nabi ke dalam mata pelajaran yang ada, terutama
dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), tetapi juga dapat diterapkan di mata pelajaran lain.
Pendidikan Agama Islam (PAI), Penambahan konten dalam kurikulum PAI yang secara
khusus mengajarkan tentang sifat-sifat mulia Nabi Muhammad SAW, seperti kejujuran
(sidik), amanah, kasih sayang (rahmah), sabar, adil, dan lain-lain. Materi ini bisa
dipadukan dengan pembelajaran tentang Sirah Nabi (sejarah hidup Nabi Muhammad) dan
hadis-hadis Nabi yang mengandung ajaran moral. Pendidikan Kewarganegaraan (PKN),
Pengintegrasian nilai-nilai toleransi, kerjasama, keadilan, dan empati yang diajarkan oleh
Nabi Muhammad dalam kehidupan sosial dan hubungan antar sesama dalam masyarakat.
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (IPA): Menumbuhkan kedisiplinan Idan rasa
tanggung jawab, yang merupakan bagian dari nilai-nilai Nabi, melalui pendekatan yang
menekankan keteraturan, keakuratan, dan usaha keras dalam menyelesaikan tugas.

2. Pendekatan Pembelajaran Kontekstual

Program Mute dapat diintegrasikan dengan pendekatan pembelajaran tematik,
yang mengaitkan beberapa mata pelajaran dengan tema besar tentang akhlak Nabi
Muhammad SAW. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mempelajari nilai-nilai
agama dalam konteks yang lebih luas dan aplikatif. Pembelajaran Kontekstual yaitu
Menumbuhkan pemahaman bahwa akhlak Nabi Muhammad SAW adalah pedoman hidup
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam kegiatan ekstrakurikuler,
siswa dapat diajak untuk menerapkan nilai-nilai seperti kerja sama dan kepedulian sosial,
sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Muhammad dalam membangun komunitas di
Madinah.

3. Pengembangan Kompetensi Karakter dan Sosial

Salah satu tujuan dari program Mute adalah membentuk karakter siswa yang
sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum
juga menekankan pada kompetensi karakter dan sosial, yang dapat diukur melalui
aktualisasi akhlak Nabi dalam kehidupan siswa. Kompetensi Sosial Dalam kurikulum,
siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuan sosial seperti kerjasama, tolong-
menolong, empati, dan toleransi, yang merupakan nilai yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad. Kegiatan seperti kerja kelompok, bakti sosial, dan pengembangan diri dalam
kegiatan sosial akan mendorong siswa untuk meneladani sifat-sifat Nabi Muhammad
yang peduli terhadap sesama. Program ini menanamkan pentingnya hubungan spiritual
siswa dengan Allah SWT dan dengan sesama, yang tercermin dalam akhlak dan perilaku
Nabi Muhammad SAW. Pembelajaran tentang adab dalam beribadah, berinteraksi
dengan orang lain, dan menjaga keharmonisan sosial sejalan dengan pembentukan
kompetensi spiritual yang baik.
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4. Kegiatan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)

Pengembangan kurikulum program Mute juga dapat dilakukan dengan
pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang mendorong siswa untuk mengaplikasikan
nilai-nilai akhlak Nabi Muhammad SAW dalam proyek-proyek nyata di sekolah.
Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
sosial dan kepemimpinan, sambil menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap
lingkungan mereka. Proyek Sosial Siswa dapat diajak untuk menyelenggarakan kegiatan
sosial, seperti baksos (bakti sosial) atau kegiatan amal, yang menggambarkan kepedulian
Nabi Muhammad terhadap sesama. Proyek ini dapat berupa penggalangan dana untuk
anak yatim, pembagian makanan kepada yang membutuhkan, atau kegiatan ramah
lingkungan seperti membersihkan lingkungan sekitar.

5. Penerapan Teknologi untuk Pembelajaran Nilai dan Akhlak

Pengembangan kurikulum program Mute dapat memanfaatkan teknologi
pendidikan untuk memperkenalkan akhlak Nabi Muhammad SAW kepada siswa dengan
cara yang lebih menarik dan interaktif. Misalnya, menggunakan video pembelajaran,
aplikasi edukasi, atau media sosial untuk menyebarkan ajaran-ajaran Nabi dalam bentuk
yang mudah dipahami oleh generasi muda. E-Learning yaitu Menggunakan platform
pembelajaran online untuk memfasilitasi diskusi dan refleksi tentang kisah hidup Nabi
Muhammad SAW dan bagaimana nilai-nilai tersebut bisa diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari siswa. Video dan Aplikasi Edukasi: Membuat video pendek atau aplikasi yang
menampilkan cerita hidup Nabi, nilai-nilai akhlak Nabi, serta ajaran-ajaran praktis yang
bisa langsung diterapkan oleh siswa di kehidupan sehari-hari, baik di rumah, sekolah,
maupun di masyarakat.

6. Penilaian Berdasarkan Karakter dan Akhlak

Untuk mendukung pengembangan karakter yang diinginkan melalui program
Mute, penilaian dalam kurikulum dapat mencakup penilaian terhadap karakter dan akhlak
siswa, selain aspek kognitif. Hal ini mengarah pada penilaian holistik yang mencakup
sikap, perilaku, dan kepribadian siswa. Penilaian Sikap, Penilaian tentang bagaimana
siswa menerapkan nilai-nilai akhlak Nabi dalam keseharian mereka, seperti kejujuran,
kedisiplinan, kesabaran, dan kepedulian terhadap teman. Dan terakhir Portofolio, Siswa
dapat diminta untuk membuat portofolio yang menunjukkan perkembangan karakter dan
akhlak mereka selama mengikuti program, seperti laporan kegiatan amal, refleksi pribadi,
atau video yang menggambarkan nilai-nilai akhlak yang telah mereka praktikkan.

KESIMPULAN

Program Mute di MTsN 1 Sumedang telah membuktikan bahwa perencanaan yang
matang adalah elemen fundamental dalam proses pembelajaran. Guru memanfaatkan
silabus dan RPP yang disusun dengan prinsip efisien, efektif, dan berorientasi pada murid.
Perencanaan ini memungkinkan pembelajaran berlangsung secara terstruktur dan
kontekstual, sehingga siswa dapat belajar nilai-nilai akhlak mulia secara aktif dan terarah.
Dari Perhatian hingga Motivasi Tahapan pembelajaran yang diterapkan meliputi proses
perhatian, mengingat, produksi, dan motivasi. Dengan menggunakan media menarik
seperti video kisah Nabi Muhammad, siswa dapat memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai akhlak. Proses interaktif seperti diskusi dan refleksi memaksimalkan keterlibatan
siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari mereka.

Program Mute tidak hanya bertujuan memberikan pengetahuan kognitif, tetapi juga
mengarahkan siswa untuk menerapkan nilai-nilai akhlak dalam tindakan nyata. Kegiatan
berbasis proyek seperti bakti sosial, simulasi kelas, dan refleksi diri menjadi sarana bagi
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siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, dan toleransi dalam
lingkungan sosial mereka. Penggunaan media seperti video dan buku panduan
"Muhammad Teladanku" terbukti efektif dalam menarik perhatian dan meningkatkan
pemahaman siswa. Selain itu, teknologi pendidikan seperti platform pembelajaran daring
dan aplikasi edukasi memberikan kemudahan dalam menyampaikan materi, terutama di
era pembelajaran jarak jauh.

Evaluasi program dilakukan dengan pendekatan holistik, melibatkan penilaian
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akademik,
tetapi juga mengukur penerapan nilai-nilai akhlak siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan ini membantu memantau perkembangan siswa secara komprehensif. Program
Mute mengintegrasikan nilai-nilai akhlak Nabi Muhammad dalam kurikulum, baik
melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam maupun bidang lainnya. Dengan
pendekatan kontekstual, pembelajaran ini mampu membentuk siswa yang tidak hanya
unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter mulia yang sejalan dengan nilai-
nilai Islam.
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